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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Gambaran Umum 

Pada perancangan ini, penulis membutuhkan data-data yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan dari perancangan. Data-data tersebut meliputi pengetahuan 

mengenai disleksia itu sendiri, pengetahuan mengenai deteksi dini pada penderita 

disleksia, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai disleksia di Jabodetabek, 

serta untuk mempelajari audiens yang akan dituju oleh penulis. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan pengumpulan data kualitatif, melalui wawancara dan 

studi pustaka, serta menggunakan pengumpulan data kuantitatif yaitu melalui 

kuesioner. 

3.2 Wawancara 

Beberapa wawancara dilakukan oleh penulis untuk mengambil data-data yang 

bersifat kualitatif, guna mendukung perancangan ini agar mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Penulis harus mengerti terlebih dahulu mengenai topik yang 

dibahas, yaitu disleksia. Disleksia merupakan kelainan pada manusia yang dapat 

dibahas dalam dua bidang bahasan, yang pertama melalui ilmu kedokteran, yang 

kedua melalui ilmu psikologi. Untuk mengerti mengenai disleksia melalui sudut 

pandang kedokteran, penulis melakukan wawancara dengan dr. Wariyah, Sp.S 

dari Rumah Sakit Royal Progress, Jakarta Utara. Kemudian, untuk mengerti 
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disleksia dari sudut pandang psikologi, penulis melakukan wawancara dengan 

Asih Nur Imdah, seorang psikolog yang sekaligus adalah pengajar di Sekolah 

Dasar Pantara. Penulis sengaja mewawancarai beliau, juga untuk menanyakan 

mengenai kegiatan Sekolah Dasar Pantara sebagai sekolah inklusi bagi penderita 

learning disabilities, mencari tahu mengenai perkembangan anak disleksia di 

sekolah dan belajar mendeteksi dini penderita disleksia. 

3.2.1 Wawancara I dengan dr. Wariyah, Sp.S 

Penulis melakukan wawancara dengan dr. Wariyah, Sp.S untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai disleksia dari sudut pandang kedokteran. Pembahasan ini pun 

dibatasi dengan hanya melihat disleksia dalam konteks biologis. 

3.2.1.1 Proses Wawancara 

Penulis melakukan janji dengan pihak rumah sakit untuk melakukan wawancara 

pada tanggal 18 Oktober 2016 pada jam 12.00. Penulis mendatangi tempat dr. 

Wariyah melakukan praktik di Rumah Sakit Royal Progress yang terletak di Jalan 

Danau Sunter Utara, Sunter Paradise 1, Jakarta Utara. Namun wawancara baru 

dapat dilakukan pukul 13.30 karena banyaknya pasien yang sedang ditangani dr. 

Wariyah saat itu. Wawancara selesai pada pukul 14.40. Penulis juga tidak dapat 

melakukan pengambilan gambar karena terdapat aturan yang berlaku di rumah 

sakit, namun penulis merekam wawancara yang berlangsung. 
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Gambar 3.1: Kartu nama yang diberikan beliau beserta nomor pribadinya 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 

3.2.1.2 Analisa Wawancara 

Menurut dr. Wariyah, Sp.S, disleksia merupakan sebuah kerusakan yang terjadi 

pada otak manusia pada area bahasa. Kerusakan ini dapat terjadi karena 

keturunan, sebuah gen yang terbawa dari orang tuanya, terbentuk pada anaknya, 

namun selain keturunan, disleksia juga dapat terjadi setelah kelahiran. Bayi yang 

lahir dan mengalami hipoksia serebral dapat memicu terjadinya kerusakan otak 

pada area bahasa yang kemudian mengakibatkan disleksia. Infeksi pada saat 

melahirkan pun juga memungkinkan terjadinya kerusakan pada otak. Dikarenakan 

disleksia merupakan kelainan permanen, penderitanya pun tidak dapat sembuh 

secara total. 

 Bayi yang mempunyai sejarah genetika pengidap disleksia atau mengalami 

gangguan pada kelahiran, kemungkinan akan mengalami disleksia. Disleksia ini 

mengakibatkan penderitanya mengalami hambatan dalam perkembangan 

berbahasa. Menurut dr. Wariyah, berbahasa bukan hanya persoalan berbicara dan 

membaca, namun juga masalah penangkapan informasi dan pengeluaran 
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informasi. Hal ini bersangkutan dengan gangguan pada visual dan auditori si 

penderita. Penderita bisa saja tidak menangkap informasi, namun ada juga yang 

bisa menangkap informasi namun tidak dapat menyampaikan informasi tersebut 

terkait dengan kendala persepsi dalam menyampaikan pendapat atau jangka 

pendek memori. Disleksia dapat digambarkan sebagai sebuah kelainan yang 

cukup kompleks dan mempunyai dampak yang berbeda-beda pada setiap 

penderitanya. 

 Dampak disleksia mungkin dapat berbeda-beda pada tiap penderitanya, 

namun untuk mengetahui dan menyadarinya, penderita disleksia ini memunculkan 

karakteristik yang sama. Beberapa karakter anak dengan disleksia biasanya akan 

mengalami keterlambatan pembelajaran dalam bahasa. Seperti yang dijelaskan dr. 

Wariyah, anak dengan penderita disleksia ini akan mengalami keterlambatan 

dalam berbicara dengan bahasa yang benar dan sering kesulitan menentukan arah. 

Kebanyakan anak ini hanya akan “bersuara” ketimbang “berbicara”. Kemudian, 

keterlambatan ini sebenarnya dapat disadari sedini mungkin, karena anak pada 

kondisi normal, seharusnya area bahasa pada otak sudah bekerja sejak usia 12 

bulan dan pada usia 3 tahun, anak sudah dapat berbahasa. 

 Selain menjadi seorang dokter, dr. Wariyah menyampaikan bahwa ia juga 

merasakan dirinya berperan sebagai seorang ibu. Tumbuh kembang anak 

seharusnya dimonitori dengan baik oleh orang tua, khususnya seorang ibu, karena 

ibu yang biasanya menghabiskan waktu lebih sering dengan anak. Jadi, jika anak 

pengidap disleksia yang seharusnya sejak dini dapat diketahui, menjadi terlambat 

untuk dipahami atau malah terkadang sudah sangat terlambat untuk diatasi, sebab 
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disleksia yang tidak bisa sembuh ini, tidak mengartikan bahwa penderitanya dapat 

mengatasi keterbatasannya tersebut. Dengan melalui pendekatan-pendekatan yang 

sesuai, penderitanya dapat mengasah kemampuannya, karena mereka adalah anak-

anak yang pintar. Biasanya keterlambatan orang tua dalam menyadari anaknya 

mengidap disleksia karena tidak mengetahui sebenarnya apa itu disleksia dan 

kebingungan harus berbuat apa. Menurutnya, penderita dapat didiagnosa 

menderita disleksia melalui scan otak melalui dokter yang bekerja di bidang 

neurologi anak. 

3.2.2 Wawancara II dengan Ibu Asih Nur Imdah 

Ibu Asih Nur Imdah adalah seorang psikolog yang selain tentu saja menjadi 

psikolog di Sekolah Dasar Pantara, beliau juga adalah pengajar. Sekolah Dasar 

Pantara merupakan sekolah inklusi bagi anak-anak yang mengalami learning 

disabilities, salah satunya adalah disleksia. Wawancara ini selain untuk 

mendapatkan data mengenai disleksia dalam sudut pandang psikologi, juga ingin 

melihat bagaimana kegiatan sekolah yang berlangsung, lalu bagaimana 

perkembangan anak disleksia di sekolah ini, dan pada akhirnya adalah membahas 

mengenai bagaimana untuk mendeteksi dini seorang anak mengidap disleksia. 

3.2.2.1 Proses Wawancara 

Penulis mendatangi Sekolah Dasar Pantara yang terletak di Jalan Tebet Barat 

Dalam no. 39-41 pada tanggal 18 Oktober 2016 untuk menjadwalkan wawancara. 

Setelah mengirimkan surat pengantar dari kampus, penulis dijadwalkan oleh pihak 

sekolah untuk datang pada tanggal 2 November 2016 pukul 10.00. Di sekolah, 
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penulis langsung bertemu dengan Ibu Asih dan melakukan wawancara, yang 

kemudian ditutup dengan berkeliling sekolah serta melihat karya-karya anak 

disleksia, selesai pada pukul 13.00. 

 

Gambar 3.2: Wawancara dengan Ibu Asih Nur Imdah 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Gambar 3.3: Suasana sekolah 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 3.4: Hasil karya tulis anak disleksia 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

3.2.2.2 Analisa Wawancara 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Sekolah Dasar Pantara merupakan sekolah 

inklusi bagi anak-anak yang mengalami learning disabilities, salah satunya adalah 

disleksia. Sekolah ini menggunakan kurikulum nasional, sama seperti sekolah 

reguler lainnya. Seusai lulus dari SD Pantara, anak-anak ini juga mendapatkan 

sertifikat yang setara dengan anak-anak di sekolah reguler. Perbedaannya adalah 

mereka ditangani dan diajar menggunakan pendekatan-pendekatan yang sesuai 

dengan keterbatasannya masing-masing. Masing-masing tingkat hanya memiliki 

satu kelas yang berisi kurang lebih belasan anak dan diajar oleh 2 guru sekaligus. 

Jumlah anak ini ditentukan oleh SD Pantara agar anak-anak tidak terganggu 

konsentrasinya karena terlalu banyak orang di dalam sebuah ruangan. 
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 Ibu Asih mengatakan bahwa untuk masuk ke dalam SD Pantara, anak 

harus melewati asesmen terlebih dahulu, untuk ditentukan apakah anak tersebut 

tepat jika bersekolah di SD Pantara, lalu juga untuk menentukan pendekatan 

seperti apa yang perlu anak tersebut dapatkan. Pendekatan yang dilakukan kepada 

masing-masing anak berbeda sesuai dengan keterbatasannya, begitu pula untuk 

melakukan pendekatan kepada anak disleksia. Menurut Ibu Asih, anak disleksia 

mengalami kelainan kondisi pada otak yang mengakibatkan terjadinya gangguan 

perseptual baik visual maupun auditori sehingga anak tersebut kesulitan dalam 

berbahasa, konsentrasi dan mengalami gangguan daya ingat. 

 Meski terlihat begitu banyak kendala yang dialami oleh anak penderita 

disleksia, namun sebenarnya anak ini memiliki kelebihan yang dapat diasah. 

Berbeda dengan kelainan yang lain, penderita disleksia cenderung memiliki 

intelektual di atas rata-rata. Hal ini yang membedakan antara anak pengidap 

disleksia dengan anak yang memiliki kelainan pada intelektual. Namun sering kali 

keterbatasan karena disleksia disalahartikan dan anak-anak yang mengidapnya 

dianggap bodoh, padahal mereka hanya mengalami kendala dalam belajar. Ibu 

Asih pun mengatakan bahwa memang banyak masyarakat yang belum mengetahui 

mengenai disleksia, apalagi cara untuk mendeteksi disleksia dan pendekatan yang 

sesuai untuk mengatasi kelainan tersebut. 

 Kelainan seperti disleksia ini memang tidak dapat disembuhkan karena 

disleksia merupakan kerusakan permanen pada otak area bahasa, namun Ibu Asih 

mengatakan, bahwa dengan pendekatan yang tepat, lama-kelamaan anak akan 

membangun strateginya sendiri dalam mengatasi disleksia tersebut. Jika dilihat 
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perbandingan antara anak yang baru masuk ke SD Pantara dengan anak yang 

sudah menginjak kelas akhir, perbedaan akan terlihat dengan sangat signifikan. 

Dimulai dari pembelajaran mereka yang masih cukup kacau, tidak percaya diri 

dan takut dikucilkan, sampai akhirnya menjadi anak yang siap untuk menghadapi 

dunia di luar ruang kelas, sudah menyiapkan strategi untuk mengatasi disleksianya 

dan mampu untuk berkonsentrasi dalam berkarya. 

 Menurut Ibu Asih, perkembangan anak disleksia tidaklah lepas dari 

motivasi orang tua dan juga dukungan penuh dari sekolah. Ada beberapa anak 

yang terlambat mengalami penanganan sebab orang tuanya tidak tahu mengenai 

disleksia, ada juga beberapa orang tua yang tidak terima dengan kondisi anak 

tersebut karena dianggap memalukan, padahal dengan pendekatan yang tepat dan 

motivasi yang terus menerus diberikan oleh orang tua, anak tersebut dapat bangkit 

dan terus belajar untuk mengatasi keterbatasannya. Maka, dibutuhkan masyarakat 

untuk sadar dan mengerti disleksia, sehingga dapat mendeteksi sedini mungkin 

dan dapat melakukan tindakan yang sesuai demi masa depan anak. Untuk 

mendeteksi dini anak mengidap disleksia, masyarakat bisa mempelajari mengenai 

karakteristik dasar anak disleksia, yang dilihat dari perkembangan cara berpikir 

dan akademisnya. Ibu Asih merekomendasikan buku Special Education: 

Contemporary Perspectives For School Professionals (2005) karangan Marilyn 

Friend sebagai pegangan untuk konten mengenai karakteristik dasar disleksia. 
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3.2.3 Kesimpulan Wawancara 

Disleksia merupakan gangguan yang terjadi pada otak manusia yang 

mengakibatkan penderitanya mengalami kesulitan dalam berbahasa. Disleksia 

merupakan gangguan yang bersifat seumur hidup. Kelainan ini terjadi, selain dari 

sejarah genetika, bisa melalui infeksi pada bayi dalam proses melahirkan dan juga 

bisa melalui hipoksia serebral, yaitu kondisi dimana otak bayi setelah keluar dari 

rahim, mengalami kekurangan oksigen. Hal-hal tersebut dapat merusak bagian 

fungsi bahasa pada otak, yang akhirnya mempengaruhi kerja audiovisual 

penderitanya. 

 Beberapa kendala yang akan dialami oleh penderita disleksia yakni, 

gangguan pada perseptual otak baik visual maupun auditori, sehingga anak 

tersebut menjadi kesulitan berbahasa, misalnya membaca, menulis dengan benar, 

memproses informasi yang disampaikan kepadanya. Mereka juga kesulitan dalam 

mengatur konsentrasi dan perhatiannya serta sulit mengingat sesuatu. Namun, 

berbeda dengan kelainan otak lain yang mengindikasikan intelejensi rendah 

seperti idiot dan lainnya, justru intelejensi anak dengan disleksia berada pada rata-

rata cenderung ke atas. Dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang tepat agar anak-

anak dengan kelainan ini dapat mengasah kemampuannya dan dapat mengatasi 

disleksia yang mereka derita. 

 Untuk mendiagnosa penderita disleksia, dapat dilakukan melalui dua cara, 

pertama adalah melalui cara kedokteran yaitu melakukan scan otak untuk 

mengetahui apakah ada bagian otak yang rusak dan bagian mana, yang kedua 
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adalah melalui cara psikologis yaitu dengan melakukan berbagai asesmen 

psikologi. Tentu untuk melakukan scan otak dibutuhkan biaya yang lebih besar 

dibandingkan asesmen psikologi, namun melakukan asesmen baru dapat 

dilakukan pada anak sekitar usia 5 tahun, dimana anak sudah memasuki masa 

belajar. Sangat penting untuk menyadari disleksia pada anak sedini mungkin, 

karena sebelum terlambat, disleksia dapat ditangani dengan membuat strategi-

strategi untuk mengatasinya. Dalam perkembangannya pun, dukungan orang tua 

sangat diperlukan anak agar dapat terus termotivasi untuk mengalahkan disleksia. 

 Tidak sedikit ditemukan orang tua atau keluarga yang tidak mengetahui, 

bahkan mengerti, apa itu disleksia, sehingga anak malah diberi stigma bodoh. 

Adapun beberapa yang sudah mengetahui namun tidak mau mengakuinya, bahkan 

dipaksa untuk terus belajar secara tidak tepat. Hal seperti ini juga memperlambat 

perkembangan anak dengan disleksia karena tidak mendapatkan penanganan yang 

segera. Orang tua atau keluarga disarankan untuk lebih mengetahui disleksia dan 

mengerti deteksi dininya, setelah itu diberikan penanganan yang tepat, karena 

anak dengan disleksia masih memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

dirinya. Untuk mendeteksi dini anak disleksia, dapat dilakukan dengan melihat 

karakteristik dasarnya dalam aspek cara berpikir dan akademis. Sosialisasi ini juga 

mendapat dukungan dari Yayasan Pantara. 
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3.3 Penyelenggara 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, gerakan ini mendapatkan dukungan 

dari Yayasan Pantara yang menjadi penyelenggara. Yayasan Pantara merupakan 

sebuah lembaga sosial yang didirikan pada tanggal 13 September 1994, bergerak 

pada penanganan anak-anak yang mengalami learning difficulties. Lembaga ini 

memiliki misi, yaitu memberikan kesempatan bagi anak-anak yang memiliki 

kesulitan belajar untuk dapat mengembangkan dirinya. Sementara itu, visi yang 

diemban lembaga ini adalah anak Indonesia dapat berpikir secara kritis, serta 

meningkatkan kemampuan daya nalar dan pemecahan masalah bagi mereka yang 

mengalami kesukaran (www.yayasanpantara.org: 24 Januari 2017, 09:34). 

3.4 Kuesioner 

Penulis menyebar kuesioner melalui Google Form kepada responden-responden 

yakni orang tua dengan usia 30 sampai 45 tahun yang memiliki anak usia 5 

sampai 12 tahun, serta tinggal di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 

Bekasi. Kuesioner ini disebar guna mendapat data mengenai tingkat kesadaran 

masyarakat mengenai disleksia dan tingkat mengerti masyarakat mengenai 

disleksia. Kuesioner ini mendapatkan 92 responden yang menjawab. 
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3.4.1 Analisa Kuesioner 

Tabel 3.1. Analisa Kuesioner 

No
. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah Anda 
mengetahui 
disleksia? 

53.3% tidak mengetahui apa itu 
disleksia 46.7% mengetahui apa itu disleksia 

2. 

Jika 
mengetahui, 
apakah akibat 
dari disleksia? 

69.8% 
menjawab 
kesulitan 
dalam 
membaca 

16.3% 
menjawab 
kesulitan 
dalam 
menulis 

2.3% 
menjawab 
kesulitan 
dalam 
menghitung 

11.6% 
menjawab 
kesulitan 
dalam 
berbicara 

- 

3. 

Jika 
mengetahui, 
bagaimanakah 
deteksi awal 
penderita 
disleksia? 

32.6% 
menjawab 
artikulasi 
dan 
penggunaan 
kata yang 
kurang tepat 

30.2% 
menjawab 
tidak 
mampu 
menulis 
apa yang 
sebenarnya 
dimaksud 

18.6% 
menjawab 
sulit 
berekspresi 
dalam kata-
kata 

7% 
menjawab 
tidak dapat 
menghitung 
secara 
urutan 

11.6% 
menjawab 
tidak tahu 

4. 

Jika 
mengetahui, 
penanggulangan 
seperti apa yang 
dapat dilakukan 
terhadap 
penderita 
disleksia? 

39.5% 
menjawab 
melatih 
mereka 
dalam 
mengenal 
huruf dan 
kata dalam 
bentuk 
bunyi 

18.6% 
menjawab 
membantu 
mereka 
dalam 
menuliskan 
kata yang 
tepat 

18.6% 
menjawab 
tidak tahu 

18.6% 
menjawab 
melatih 
mereka 
dalam 
pengucapan 
kata yang 
dimaksud 

4.7% 
menjawab 
mengajari 
mereka 
menghitung 
dalam 
urutan yang 
benar 

 

5. 

Media apa saja 
yang anda 
temui dalam 
kegiatan sehari-
hari? 

71.7% 
media 
sosial 

54.3% 
website 

55.4% 
iklan 
media 
cetak 

53.3% 
poster 

51.1% 
brosur 

18.5% 
web 
banner 

14.1% 
booklet 
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3.4.2 Kesimpulan Kuesioner 

Dari kuesioner yang penulis sebarkan dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 

responden yang tidak mengetahui apa itu disleksia. Beberapa yang mengetahui 

pun, tidak begitu mengerti mengenai disleksia, terlebih kurang mengerti mengenai 

bagaimana mendeteksi dini disleksia. Penulis menggunakan strategi dalam 

kuesioner untuk memberikan pilihan, namun tidak semua pilihan merupakan 

jawaban yang benar, respon yang benar diberi warna biru pada Tabel 3.1. Penulis 

juga mencari tahu media apa saja yang responden temui selama berkegiatan 

sehari-hari, dengan data ini penulis dapat menentukan media utama dan media 

pendukung yang akan digunakan pada saat melakukan sosialisasi, serta penulis 

dapat menganalisa kebiasaan dari target yang dituju pada sosialisasi ini. 
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